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SUMMARY 

MIRANTI ADILIA PERMATA. Analysis of the Heavy Metal Content of 

Cadmium and Lead in Palm Oil Leaves in Peat and Mineral Soil in Palm Oil 

Plantations, Pampangan District, Ogan Komering Ilir Regency, South Sumatra 

Province (Supervised by DEDIK BUDIANTA) 

Indonesia is the largest palm oil producing country in Asia. Palm Oil 

Plantations always use Fertilizer in the maintenance process so that FFB production 

is more optimal. This fertilizer contains Pb and Cd. If Pb and Cd accumulate in the 

leaves, and the leaves are where the photosynthesis process occurs, the leaves will 

produce FFB and will be processed into Palm Oil. If Pb and Cd are found in the 

palm oil and palm oil that we consume, they will harm human health. For this 

reason, research will be carried out on Pb and Cd in oil palm leaves. The research 

method used is a survey with a level of detail with a scale of 1: 60,000 with 

different types of soil, namely mineral soil and peat soil with different plant ages, 

namely 11 years and 14 years. The data taken were Cd and Pb in the leaves as well 

as several chemical properties in the soil. The results showed that the Cd and Pb in 

the leaves ranged between peat Pb 0.074 ± 0.0017 mg kg
-1

 mineral Pb 0.0515 ± 

0.0381 

and peat Cd 0.0064 ± 0.0025 mg kg
-1

 and mineral Cd 0.0047 ±0.0066 mg kg
-1

. 

Still below the permitted threshold, it means that the Pb and Cd content in the 

leaves is still safe, while the Pb and Cd content in fertilizer <0.01 and 0.01 is also 

considered safe because it is still below the threshold . 

 

 

Key words: Oil palm plants, soil chemical properties, heavy metal content Pb and 

Cd. 
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MIRANTI ADILIA PERMATA. Analisis Kandungan Logam Berat Kadmium 

dan Timbal Pada Daun Kelapa Sawit di Tanah Gambut dan Mineral di 

Perkebunan Kelapa Sawit Kecamatan Pampangan, Kabupaten Ogan Komering 

Ilir, Provinsi Sumatera Selatan (Dibimbing oleh DEDIK BUDIANTA) 

Indonesia merupakan negara penghasil Kelapa Sawit terbesar di Asia. 

Perkebunan Kelapa Sawit selalu menggunakan Pupuk dalam proses 

pemelihraannya agar produksi TBS semakin optimal. Pupuk tersebut mengandung 

Pb dan Cd. Jika Pb dan Cd terakumulasi di dalam daun ,dan daun merupakan 

tempat terjadinya proses fotosintesis maka daun tersebut akan mengasilkan TBS 

dan akan di olah menjadi minyak Kelapa Sawit. Jika Pb dan Cd terdapat pada 

minyak kelapa sawit dan minyak kelapa sawit kita konsumsi, maka akan 

mengganggu kesehatan manusia. Maka dari itu dilakukan penelitian tentang Pb 

dan Cd pada daun kelapa sawit. Metode penelitian yang digunakan yaitu Survey 

dengan tingkat Detail dengan skala 1: 60.000 dengan jenis tanah yang berbeda 

yaitu Tanah Mineral dan Tanah Gambut dengan umur tanaman yang berbeda yaitu 

umur 11 Tahun dan 14 Tahun. Data yang diambil yaitu Cd dan Pb di daun juga 

beberapa sifat kimia ditanah. Hasilnya menunjukkan bahwa Cd dan Pb di daun 

berkisar antara Pb gambut 0,074 ±0,0017 mg kg
-1

 Pb mineral 0,0515± 0,0381 

Dan Cd gambut 

0,0064 ±0,0025 mg kg
-1

 dan Cd mineral 0,0047± 0,0066 mg kg
-1

.Masih di bawah 

ambang batas yang diperkenankan berarti kandungan Pb dan Cd di daun masih 

aman, sedangkan kandungan Pb dan Cd pada pupuk 

<0,01 dan 0,01 juga tergolong aman karena masih di bawah ambang batas. 

 

 

Kata kunci : Tanaman kelapa sawit, sifat kimia tanah, kandungan logam berat Pb 

dan Cd. 
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PENDAHULUAN 

 

 
 1.1 Latar Belakang 

Tanaman Kelapa Sawit memiliki nama latin (Elaeis guineensis Jacq) yang 

merupakan komoditas utama penghasil minyak nabati di Indonesia. Kelapa sawit 

menjadi salah satu sektor penting dalam pertanian dengan menghasilkan Crude 

Palm Oil (CPO) dan menjadi komoditas penghasil devisa negara di sektor 

pertanian dan perkebunan. Proses pertumbuhan dan produksi Kelapa sawit 

melibatkan penggunaan Pupuk dan Pestisida Pemeliharaan Tanaman sangat 

menetukan produktivitas tanaman Kelapa Sawit, salah satunya yaitu pemupukan. 

Perbaikan manajemen hara termasuk pemilihan jenis pupuk dan dosis yang tepat 

(Woittiez et al., 2018). 

Indonesia termasuk negara yang kaya akan sumberdaya alam salah 

satunya memiliki jenis tanah yang beragam. Salah satunya yaitu Tanah Gambut 

dan Tanah Mineral, Tanah gambut merupakan sumberdaya alam yang sangat 

potensial dimanfaatkan untuk kesejahteraan manusia. Tanah gambut terbentuk 

dari timbunan bahan organik, sehingga kandungan karbon pada tanah gambut 

sangat besar, Adapun tanah Mineral yang terbentuk melalui proses pelapukan, 

baik secara fisis maupun kimia . Luas lahan gambut di Indonesia ditaksir 14,95 

juta hektar tersebar di pulau Sumatera, Kalimantan, Papua dan sebagian kecil di 

Sulawesi. Di Sumatera salah satunya terdapat lahan gambut dan mineral yaitu di 

Perkebunan Kelapa Sawit Pt.Persada Sawit Mas ,Secondong, Kecamatan 

Pampangan, Kabupaten Ogan Komering Ilir. Proses pembentukan gambut hampir 

selalu terjadi pada lahan dalam kondisi tergenang dengan produksi bahan organik 

dalam jumlah yang banyak. Lahan gambut merupakan lahan marginal untuk 

pertanian karena kesuburannya yang rendah, bersifat sangat masam, kapasitas 

tukar kation yang tinggi, kejenuhan basa yang rendah, bersifat sangat masam, 

kapasitas tukar kation yang tinggi, kejenuhan basa yang rendah, kandungan unsur 

K, Ca, Mg, P dan Mikro seperti (Cu, Zn, Mn, B) juga rendah. Keterbatasan lahan 

bertanah mineral, menyebabkan ekstensifikasi pertanian ke lahan gambut tidak 

dapat dihindari (Aryanti et al., 2016). 
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Aspek penting dalam budidaya kelapa sawit adalah pemeliharaan tanaman. 

Salah satu faktor terpenting pemeliharaan kelapa sawit yaitu pempukukan. 

Pemupukan bertujuan untuk meningkatkan produktivitas, Kelapa sawit merupakan 

salah satu komoditas perkebunan yang menyerap unsur hara yang relatif tinggi 

dari dalam tanah. Rendahnya kemampuan tanah dalam menyediakan unsur hara 

bagi tanaman kelapa sawit menyebabkan rendahnya unsur hara yang diserap. 

Semua unsur hara yang diserap kelapa sawit kelapa sawit digunakan untuk 

pertumbuhan vegetatif dan pembentukan buah seningga kekurangan unsur hara 

mengakibatkan menurunnya produktivitas kelapa sawit . Pemupukan merupakan 

salah satu upaya untuk menyediakan unsur hara yang cukup guna mendorong 

pertumbuhan vegetative dan produksi tandan buah segar (TBS), meningkatkan 

ketahanan tanaman, serta mengatasi persaingan unsur hara dan gulma .Jenis dan 

dosis pupuk yang digunakan harus dengan pertimbangan hasil analisis daun, umur 

tanaman, kondisi fisik tanaman, tanah, iklim serta ketersediaan biaya dan target 

produksi yang diharapkan (Thuti et al., 2017). 

Kandungan logam berat merupakan salah satu bentuk pencemaran yang 

dapat berdampak negatif pada tanah dan lingkungan. Logam berat seperti timbal 

dan kadmium dapat terakumukasi di tanah dan berpotensi merusak ekosistem. 

Daun Kelapa sawit yang terkontaminasi dengan logam berat dapat membahayakan 

Kesehatan manusia jika digunakan sebagai bahan baku makanan ternak atau 

digunakan dalam industri lainnya. Kandungan logam berat pada pelepah kelapa 

sawit di tanah gambut dapat berasal dari beberapa sumber. Salah satunya 

adalah pengunaan pupuk dan pestisida yang mengandung logam berat. Pupuk dan 

pestisida yang digunakan secara berlebihan atau tidak tepat dapat mengakibatkan 

akumulasi logam berat ditanah. Selain itu, limbah idustri dan aktivitas manusia 

seperti pertambangan, pemrosesan logam, dan pembakaran limbah juga dapat 

mencemari tanah dan memperkenalkan logam berat ke dalam ekosistem (Mulyono, 

2016). 
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Daun kelapa sawit yang terkontaminasi dengan logam berat dapat memiliki 

dampak negatif yang signifikan. Pertama, ketika pelepah kelapa sawit 

terdekomposisi di tanah gambut, logam berat yang terkandung di dalam nya dapat 

larut dan terperangkap dalam sistem tanah dan air. Hal ini dapat mempengaruhi 

kualitas tanah dan air sekitar perkebunan kelapa sawit, yang pada gilirannya dapat 

mempengaruhi pertumbuhan tanaman dan kehidupan mikroba dalam tanah. Selain 

itu, pelepah sawit yang terkontaminasi digunakan sebagi bahan baku makanan 

ternak, logam berat dapat terakumulasi dalam daging atau produk hewani lainnya. 

Pada akhirnya, konsumsi produk tersebut oleh manusia dapat menyebabkan 

masalah kesehatan, seperti keracunan logam berat (Rahmat et al., 2018). 

Akumulasi logam berat di tanah gambut dapat merusak kerberagaman hayati dan 

menganggu keseimbangan ekosistem. Logam berat dapat mempengaruhi 

pertumbuhan tanaman, reproduksi hewan, dan dapat merusak organisme hidup. 

Hal ini dapat menyebabkan penurunan populasi dan kerugian keanekaragaman 

hayati di area perkebuan kelapa sawit dan ekosistem sekitarnya. Dalam melakukan 

penelitian mengenai pengaruh kandungan logam berat yang dominan dan 

menentukan tingkat konsentrasi yang terdapat dalam pelepah kelapa sawit yang 

terkontaminasi. Analisis laboratorium dan metode penelitian yang tepat harus 

digunakan untuk memperoleh data yang akurat dan dapat diandalkan (Sukmawati 

et al., 2019). 

Daun kelapa sawit dapat menjadi penyerap logam berat dari lingkungan 

sekitarnya. Logam berat adalah unsur kimia dengan densitas tinggi dan potensi 

yang dapat mencemari lingkungan jika terakumulasi dalam jumlah berlebihan. 

Beberapa logam berat yang umum ditemukan dalam lingkungan perkebunan 

kelapa sawit meliputi timbal(Pb) dan Kadmium (Cd). Penelitian sebelumnya 

mengungkapkan adanya potensi akumulasi logam berat pada pelepah kelapa sawit. 

Penyebab utama akumulasi logam berat ini adalah aktivitas manusia seperti 

pengunaan pupuk dan pestisida berbahan logam berat, limbah industri, serta 

aktivitas pertambangan yang menghasilkan pencemaran logam berat di lingkungan 

sekitar perkebunan kelapa sawit (Zulkarnain et.al 2020). 

Peningkatan kandungan logam berat dalam pelepah kelapa sawit dapat 

berdampak negatif terhadap pertumbuhan dan kualitas tanaman kelapa sawit 

tersebut. Logam berat yang terakumulasi dalam jaringan tanaman dapat 

menghambat proses fotosintesis, pertumbuhan akar, serta merusak struktur dan 

fungsi membran sel tanaman. Selain itu, logam berat yang terakumulasi dalam  
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pelepah kelapa sawit juga berpotensi mencemari tanah gambut dan sekitarnya. 

Logam berat yang masuk ke dalam tanah gambut dapat terlarut dalam air tanah 

dan akhirnya mencemari sumber air yang penting bagi kehidupan organisme di 

ekosistem gambut. Peningkatan kandungan logam berat dalam pelepah kelapa 

sawit dapat memiliki dampak negatif pada pertumbuhan dan kualitas tanaman 

kelapa sawit. Selain dampak pada pelepah kelapa sawit ,kandungan logam berat 

dalam pelepah sawit juga dapat mencemari tanah gambut disekitarnya. Logam 

berat yang masuk kedalam tanah gambut dapat terlarut dalam air tanah dan 

mencemari sumber air yang penting bagi organisme di ekosistem gambut, termasuk 

tanaman lain, hewan dan mikroorganisme. Pencemaran logam berat pada tanah 

gambut dapat merusak keberlanjutan ekosistem gambut dan mempengaruhi 

keseimbangan ekologi di daerah tersebut (Fao et al., 2019). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang didapatkan berdasarkan latar belakang 

tersebut yaitu : 

1. Bagaimana cara mengatasi logam berat yang terdapat pada daun kelapa sawit, 

dan apa dampak yang ditimbulkan jika logam berat tersebut dibiarkan begitu saja 

tanpa adanya tindakan yang dilakukan untuk mengatasi logam berat tersebut ? 

 

1.3 Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui kandungan 

logam berat yang terdapat pada daun kelapa sawit dan untuk menganalisis dampak 

yang ditimbulkan oleh kandungan logam berat tersebut 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu untuk memberikan pemahaman 

yang lebih baik mengenai dampak logam berat yang ada pada daun kelapa sawit 

dengan mengetahui sumber pencemaran dan tingkat konsentrasi logam berat, 

langkah-langkah mitigasi yang tepat dapat di identifikasi dan diterapkan. Hal ini 

dapat membantu meningkatkan keberlanjutan industri kalapa sawit dengan 

mengurangi dampak negatifnya terhadap lingkungan dan kesehatan makhluk 

hidup. 
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